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Abstract: Catfish was one of the most popular consumption fish in 
Indonesia. Increasing the production of catfish farming by means of super 
intensive cultivation has a negative impact on the quality of the 
aquaculture environment which in turn can have an impact on fish health. 
Biofloc technology was an alternative that can be done to solve the 
problem of aquaculture waste. In fact, it could provide more benefits 
because besides being able to reduce inorganic nitrogen waste  also 
provide additional feed for cultured fish so that it can increase growth and 
feed efficiency. This study aims to evaluate the growth performance of 
catfish (Clarias sp.) In biofloc-based super intensive cultivation with the 
addition of different commercial probiotics. This research will be 
conducted for 5 months. The research was conducted in an aquarium in 
the form of an aquarium measuring 90 × 40 × 50 cm filled with 100 L. 
The treatment given was the addition of commercial probiotics in the 
culture medium with the biofloc system and fermented pellet feed with 
various commercial probiotics, namely commercial probiotic I, 
commercial probiotic II. , commercial probiotic III, positive control 
(biofloc culture media and without the addition of commercial probiotics), 
and negative control (without biofloc). Each treatment was repeated three 
times. Specific data growth, survival (SR), feed conversion ratio (FCR) 
and quality were statistical analysis with one-way analysis of variance. 
The results showed that the best growth performance of catfish using the 
biofloc culture system produced in this study was shown in PK3 treatment 
with a survival rate of 93.33%, a specific growth rate of 6.60, and a feed 
conversion ratio of 0.92. 
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Pendahuluan 
 
Ikan lele (Clarias sp.) merupakan salah satu 
jenis ikan konsumsi yang cukup banyak digemari 
oleh masyarakat.  Angka produksi ikan lele setiap 
tahunnya terus mengalami peningkatan, pada tahun 
2014 produksi ikan lele mencapai 613.120 ton dan 
mengalami peningkatan 12.75% dari tahun 
sebelumnya (KKP 2014). Peningkatan produksi 
budidaya ikan lele sejalan dengan peningkatan 
sistem budidaya yang digunakan, salah satu sistem 
budidaya yang banyak digunakan beberapa tahun 
terakhir adalah sistem budidaya super intensif. 
Sistem budidaya ini dapat dilakukan dengan 
meningkatkan padat tebar ikan pada luas kolam 
yang relative kecil sehingga dapat meminimalisir 
pemborosan ruang dan air, namun sistem budidaya 
super intensif membawa dampak negatif terhadap 
kualitas lingkungan budidaya yang dapat berakibat 
pada penurunan kesehatan ikan.  
Dalam budidaya sistem super intensif, 
penumpukan amonia-nitrogen dari metabolisme 
ikan dan pakan menjadi faktor pembatas dalam 
meningkatkan produksi (Salamah, 2015). 
Penurunan kualitas air disebabkan oleh limbah 
budidaya yang tidak dikontrol dengan baik. 
Limbah tersebut dapat berupa limbah padat dan 
limbah terlarut. Limbah padat biasanya berasal dari 
feses, dan sisa pakan yang tidak termakan oleh 
ikan. Limbah padat ini bisa dikategorikan lagi 
menjadi padatan tersuspensi dan padatan yang 
mengendap di dasar kolam (Syam, 2019). Padatan 
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terendap dapat dibersihkan dari dasar kolam, 
sedangkan padatan tersuspensi atau terlarut cukup 
sulit untuk diatasi. Padatan terlarut ini merupakan 
salah satu limbah berbahaya yang dapat 
menyebabkan penyumbatan insang sehingga dapat 
menyebabkan menurunnya serapan oksigen dan 
menyebabkan kematian ikan (Hess et al., 2017). 
Apabila limbah padat tidak dikontrol dengan baik, 
dapat menyebabkan menyebabkan peningkatan 
kandungan senyawa nitrogen dan menyebabkan 
stress pada ikan. Selain limbah padat, kegiatan 
budidaya ikan juga menghasilkan limbah terlarut 
yang merupakan hasil ekskresi dari metabolisme 
protein yang terjadi pada ikan. Herath et al., 
(2015), menyatakan bahwa ada limbah terlarut 
mengandung nitrogen dan fosfor, yang merupakan 
dua komponen penting pada nutrisi ikan yang 
memiliki konsentrasi tinggi pada pakan. 
Kandungan nitrogen yang berasal dari limbah 
terlarut tersebut sebagian besar terbuang dalam 
bentuk amoniak sedangkan kandungan fosfor 
terbuang sebagai partikulat. Cai et al., (2016) 
mengungkapkan bahwa amoniak merupakan 
senyawa beracun baik bagi ikan, maupun 
organisme akuatik lainnya jika limbah tersebut 
dibuang ke lingkungan. 
Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu 
adanya penerapan teknologi sistem heterotrofik 
limbah budidaya melalui teknologi bioflok (BFT) 
yang termasuk sistem budidaya ikan berkelanjutan 
tanpa mengganti air (Avimelech, 2009). Menurut 
Toi et al., 2013 buangan amonia - nitrogen pada 
kolam budidaya dapat diubah oleh bakteri 
heterotrof menjadi biomassa sel bakteri yang 
potensial sebagai sumber pakan berprotein tinggi 
untuk ikan. Menurut Ebeling et al., (2006), 
pertumbuhan bakteri heterotrofik dapat 
ditingkatkan melalui penambahan substrat karbon 
organik. Penumbuhan sel bakteri heterotrof dalam 
kolam budidaya dengan memanfaatkan limbah 
nitrogen sebagai nutrient dapat dilakukan dengan 
penyediaan sumber karbon agar dapat 
meningkatkan rasio C/N secara kontinyu disebut 
teknologi berbasis bioflok.  
Menurut Irianto (2003),  bakteri dari spesies 
Bacillus sp. merupakan bakteri yang dapat 
digunakan untuk memperbaiki kualitas air pada 
kolam pemeliharaan. Pemberian bakteri Bacillus 
sp. dengan metode suplementasi dalam pakan juga 
dapat meningkatkan laju pertumbuhan ikan, 
memperbaiki rasio konversi pakan, respon imun, 
dan resistensi terhadap infeksi virus (Widanarni et 
al., 2014). 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi kinerja pertumbuhan ikan lele 
(Clarias sp.) dalam budidaya super intensif 
berbasis bioflok dengan penambahan probiotik 
komersil yang berbeda. 
 
Bahan dan Metode  
 
Alat dan Bahan  
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah akuarium, aerator, selang aerasi, dan batu 
aerasi. Bahan bahan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah ikan lele, pakan pellet, dan 
probiotik. 
 
    
 
     
 
Persiapan Wadah dan Ikan Uji  
Ikan lele yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah ikan lele dumbo (Clarias sp.) berukuran 
1.1±0.12 g/ekor yang dipelihara dengan padat tebar 
20 ekor/wadah dengan masing-masing 3 ulangan. 
Sebelum diberi perlakuan, ikan lele terlebih dahulu 
dipelihara selama tujuh hari dalam akuarium untuk 
proses adaptasi. Wadah yang digunakan dalam 
penelitian berupa akuarium yang berukuran 60 L 
air dan dilengkapi dengan aerator, selang dan batu 
aerasi. Sumber air yang digunakan adalah air 
sumur, dengan tanpa pergantian air (zero water 
exchange).  
 
Persiapan Pakan Uji  
Pakan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pakan pellet dengan kadar protein 31.77 %. 
Sebelum diberikan kepada ikan, pakan 
difermentasikan terlebih dahulu dengan bakteri 




probiotik komersil yang berbeda sebanyak 2 ml/kg 
pakan, dengan dosis 106 CFU ml-1 selama 2 hari. 
 
Bakteri Probiotik (Bacillus sp.) 
Bakteri uji yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah bakteri probiotik (Bacillus sp.) yang 
berasal dari berbagai Probiotik Komersil. 
Penambahan populasi Bacillus sp. ke dalam media 
budidaya dilakukan seminggu sekali sebanyak 10 
ml m-3 air dengan dosis sesuai perlakuan. 
Penambahan molase dilakukan pada media bioflok 
dengan C:N rasio (15:1).  
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Tingkat Kelangsungan Hidup 
Tingkat kelangsungan hidup ikan lele 
selama masa pemeliharaan dapat dilihat pada 
Gambar 1. Nilai yang diperoleh menunjukkan 
bahwa pada perlakuan PK3 mempunyai nilai 
tingkat kelangsungan tertinggi sebesar 93,33%, 
disusul perlakuan PK2 sebesar 91,67%, kemudian 
PK1 sebesar 90% yang masing-masing berbeda 
nyata dengan TPK sebesar 85%. Sedangkan 
perlakuan TP sebesar 88,33% tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan TPK. 
 
 
Gambar 1. Tingkat kelangsungan hidup ikan lele (PK1: perlakuan bioflok+probiotik komersil 1; PK2: perlakuan 
bioflok+probiotik komersil 2; PK3: perlakuan bioflok+probiotik komersil 3; TP: perlakuan bioflok 
tanpa probiotik; TPK: perlakuan tanpa bioflok dan probiotik). 
 
Laju Pertumbuhan Spesifik 
Laju pertumbuhan spesifik ikan lele selama 
masa pemeliharaan ditampilkan pada Gambar 2. 
Nilai laju pertumbuhan spesifik tertinggi diperoleh 
pada perlakuan PK3 sebesar 6,60, diikuti perlakuan 
PK2 sebesar 6,40, kemudian perlakuan PK1 
sebesar 6,21 yang mempunyai beda nyata dengan 
perlakuan TPK sebesar 5,51. Sedangkan TP 











































Gambar 2. Laju pertumbuhan spesifik ikan lele (PK1: perlakuan bioflok+probiotik komersil 1; PK2: perlakuan 
bioflok+probiotik komersil 2; PK3: perlakuan bioflok+probiotik komersil 3; TP: perlakuan bioflok tanpa 
probiotik; TPK: perlakuan tanpa bioflok dan probiotik). 
 
Rasio Konversi Pakan 
 
 Nilai rasio pakan ikan lele selama masa 
pemeliharaan dapat dilihat pada Gambar 3. Nilai 
rasio pakan tertinggi diperoleh perlakuan PK3 
sebesar 0,92, disusul perlakuan PK2 sebesar 0,94, 
kemudian perlakuan PK1 sebesar 0,96. Sedangkan 
pada perlakuan TP nilai yang diperoleh sebesar 
1,03 dan perlakuan TPK sebesar 1,37. 
 
 
Gambar 3. Rasio konversi pakan ikan lele (PK1: perlakuan bioflok+probiotik komersil 1; PK2: perlakuan 
bioflok+probiotik komersil 2; PK3: perlakuan bioflok+probiotik komersil 3; TP: perlakuan bioflok tanpa 
probiotik; TPK: perlakuan tanpa bioflok dan probiotik). 
 
Tingkat Kelangsungan Hidup  
Hasil yang diperlihatkan pada tingkat 
kelangsungan hidup ikan lele menunjukkan bahwa 
pada perlakuan PK3 mempunyai nilai tingkat 
kelangsungan tertinggi dibandingkan dengan 
perlakuan yang lain. Perlakuan PK2 dan PK1 
berbeda nyata dengan perlakuan TPK. Namun, 
perlakuan TP sebesar 88,33% yang masing-masing 
berbeda nyata dengan TPK sebesar 85%. Adanya 
perbedaan antara perlakuan yang diberi 
penambahan probiotik dengan tanpa diberi 
tambahan probiotik dan penggunaan sistem bioflok 
menunjukkan bahwa penambahan probiotik 






































































kelangsungan hidup ikan lele pada masa 
pemeliharaan. Hasil penelitian dari Salamah et al., 
2015 juga menunjukkan bahwa penambahan 
bakteri heterotrof pada masa pemeliharan ikan lele 
dengan sistem bioflok dapat mengurangi nilai 
kumulatif mortalitas yang lebih rendah 
dibandingkan dengan kontrol. Selain itu pada 
sistem bioflok menyediakan agregat flok yang 
dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan alami 
oleh ikan. Azim et al., 2008 juga menjelaskan 
bahwa penggunaan sistem bioflok pada budidaya 
ikan dapat meningkatkan sistem imun dan tidak 
menunjukkan terjadinya tanda tingkat stress pada 
ikan, sehingga penggunaan biflok mempunyai 
hasil lebih baik. Menurut Pradita (2009) 
keberadaan microbial flok dalam media budidaya 
tidak mengakibatkan adanya kerusakan jaringan 
insang dan kulit, umumnya tingginya padatan 
tersuspensi dapat berakibat pada menurunnya 
kesehatan ikan seperti kerusakan jaringan insang. 
Namun pada penelitian ini tidak ditemukan adanya 
kerusakan jaringan tubuh ikan akibat keberadaan 
bioflok.  
 
Laju Pertumbuhan Spesifik 
 Hasil yang ditunjukkan pada laju 
pertumbuhan spesifik ikan lele selama masa 
pemeliharaan pada perlakuan PK3, perlakuan PK2, 
dan perlakuan PK1 mempunyai beda nyata dengan 
perlakuan TPK. Sedangkan perlakuan TP tidak 
menunjukkan beda nyata dengan perlakuan TPK. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa penambahan 
probiotik komersil (Bacillus sp.) pada budidaya 
sistem bioflok efektif dalam meningkatkan 
pertumbuhan ikan lele selama pemeliharaan. 
Pemberian Bacillus sp. pada pakan berpengaruh 
baik pada sistem pencernaan ikan karena Bacillus 
sp. dalam bioflok dapat menghasilkan enzim 
eksogenous yang dapat memaksimalkan fungsi 
pencernaan sehingga sisa energi dapat digunakan 
untuk proses pertumbuhan (Ekasari et al., 2010).  
Liu et al., (2009) menyatakan kenaikan 
pertumbuhan pada hewan akuatik yang diberikan 
penambahan probiotik pada pakan dapat dikaitkan 
dengan adanya peningkatan aktivitas pencernaan 
oleh aktivitas enzimatik dan sintesis vitamin. Crab 
et al., (2010) juga menyatakan bahwa glukosa 
sebagai sumber karbon menyebabkan flok mikroba 
dengan jumlah protein yang tinggi di bandingkan 
lemak, hal ini menunjukkan bahwa bioflok dapat 
memberikan nutrisi penting untuk meningkatkan 
kinerja pertumbuhan ikan. Selain itu, pemberian 
probiotik dapat mengurangi tingkat stres pada ikan 
sehingga energi pakan yang masuk pada ikan 
digunakan untuk pertumbuhan. Fu et al., (2007) 
menyebutkan bahwa energi yang masuk dalam 
tubuh ikan yang berasal dari pakan akan sebagian 
besar digunakan untuk metabolisme, sebagian lagi 
digunakan untuk pertumbuhan dan sisanya dibuang 
dalam bentuk feses. 
 
Rasio Konversi Pakan 
 Hasil yang ditunjukkan nilai rasio konversi 
pakan ikan lele selama masa pemeliharaan 
diperoleh perlakuan PK3, perlakuan PK2, 
perlakuan PK1, dan perlakuan TP berbeda nyata 
dengan perlakuan TPK. Hasil tersebut 
memperlihatkan penggunaan jumlah pakan 
komersil yang rendah dapat meningkatkan berat 
ikan dengan menggunakan budidaya sistem 
bioflok. Hal ini dikarenakan bahwa bioflok adalah 
sumber yang kaya senyawa bioaktif seperti 
karotenoid, klorofil, pitosterol, bromophenols, gula 
amino dan senyawa anti-bakteri (Crab et al., 2010). 
Penambahan Bacillus sp. dalam bioflok telah 
mengakibatkan pertumbuhan dan FCR yang lebih 
baik pada ikan lele dengan sistem bioflok. Selain 
itu Penambahan Bacillus sp. dalam budidaya 
sistem bioflok secara signifikan ternyata mampu 
meningkatkan rasio konversi pakan dibandingkan 
dengan perlakuan tanpa penggunaan bioflok dan 
penambahan probiotik.  
Bakteri yang masuk ke dalam saluran 
pencernaan ikan dan hidup di dalamnya meningkat 
sejalan dengan dosis probiotik yang diberikan. 
Bakteri yang masuk dan hidup di dalam 
pencernaan ikan tersebut akan mensekresikan 
enzim-enzim pencernaan seperti amilase dan 
protase yang dapat meningkatkan kecernaan pakan 
pada usus ikan (Simanjuntak, 2013). Bakteri 
probiotik yang masuk ke dalam tubuh ikan melalui 
pakan mempunyai kemampuan metabolisme 
dalam menghasilkan asam laktat. Kondisi asam 
pada usus ikan menyebabkan bakteri probiotik 
sangat efektif dalam menghambat berbagai macam 
mikroba pathogen penyebab penyakit. (Mulyadi, 
2011). Selain itu, menurut Crab et al., (2009), 
kandungan protein yang terkandung dalam bioflok 
mencapai 42% dalam berat kering. Tingginya 
angka kandungan nutrisi yang terkandung pada 
microbial flok diduga menjadi penyebab 
meningkatnya efisiensi konversi pakan. 







Performa pertumbuhan ikan lele terbaik 
dengan menggunakan budidaya sistem bioflok 
yang dihasilkan pada penelitian ini diperlihatkan 
pada perlakuan PK3 dengan nilai tingkat 
kelangsungan hidup 93,33%, laju pertumbuhan 
spesifik 6,60, dan rasio konversi pakan 0,92. 
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